PERATURAN PRES DEN REPUBLI K | NDONES A
NOMER 17 TAHUN 1963
TENTANG
PEMBER AN PERBAI KAN PENGHAS! LAN PENGHASI LAN PERALI HAN
KEPADA BEKAS MENTER NEGARA DAN KETWA ANG3OTA
CEVAN PERMKI LAN RAKYAT GOTONG ROYONG SERTA JANDA
DAN ANAK YATI M PI ATUNYA

PRES DEN REPUBLI K | NDONES A, .

Meni nbang :

bahwa di anggap perlu untuk nenberikan perbai kan-penghasilan/ penghasil an-
perali han kepada bekas Menteri Negara dan bekas Ketua/Anggota Dewan
Perwaki | an Rakyat Gotong Royong serta Janda atau Anak YatimPiatunya, yang
ber hak neneri na tunj angan yang bersifat pensiun;

Mengi ngat

1. pasal 4 ayat 1 Undang-undang Dasar;

2. pasal 1 ayat (1) Peraturan Penerintah No. 47 tahun 1952 (Lenbaran-
Negara tahun 1962 No. 77), yo. Peraturan Penerintah No. 36 tahun 1954
(Lenbar an- Negar a tahun 1954 No. 57);

3. Peraturan Penerintah No. 35 tahun 1957 (Lenbaran-Negara tahun 1957
No. 89) yo. Peraturan Penerintah No. 61 tahun 1958 (Lenbaran- Negara
tahun 1958 No. 147);

4. pasal 13 Peraturan Penerintah No. 21 tahun 1951;

5. pasal 9 Unhdang-undang No. 9 tahun 1953 (Lenbaran-Negara tahun 1963
6. glra? Szém Penerintah No. 227 tahun 1961 (Lenbaran-Negara tahun 1961
7. &daﬁg%hdang No. 10 Prp tahun 1960;

Mendengar

Menteri Pertana;
Menut uskan:
Dengan nenbat al kan segal a ket ent uan yang bertent angan dengan peraturan ini.

Menet apkan :

Peraturan Presiden tentang Penberian Perbai kan-Penghasilan/ Penghasil an-
Perali han kepaada bekas Menteri Negara dan bekas Ketua/Anggota Dewan
Perwaki | an Rakyat Gotong Royong serta Janda atau Anak Yatim P at unya.

Pasal 1.

Kepada Menteri Negara yang diberhentikan dari jabatannya dan kepada
Ketua/ Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Gtong Royong yang nel et akkan
jabatannya pada atau sesudah tanggal 1 Mi 1963 dengan hak nenerina
tunjangan yang bersifat pensiun dalam mata uang rupiah (Rp.) diberikan
tunjangan isteri, tunjangan anak, tunjangan-kenmahal an-unmum sunbangan paj ak
negara dan tunjangan kenahal an setenpat nenurut peraturan dan berdasarkan
ket ent uan- ket ent uan yang berl aku bagi Pegawai Negeri S pil.

Pasal 2.



(1)

(2)

(1)

(2)

Kepada bekas Menteri Negara dan bekas Ketua/ Anggota Dewan Perwakil an
Rakyat Gotong Royong yang tel ah berhenti dari jabatannya serta janda
atau anak yatimpiatunya, yang sebelum tanggal 1 M 1963 sudah
neneri na tunj angan yang bersifat pensiun dal amnata uang rupi ah (Ro.)
di beri kan perbai kan- penghasi | an sebagai tanbahan sebesar 50% (lina
pul uh perseratus) dari penghasilan bersih yang berhak diterina
ber dasarkan peraturan-peraturan yang berlaku terhadap nereka hingga
tanggal 1 Mei 1963.

Yang di naksudkan dengan "penghasilan bersih" pada ayat (1) pasal 2
ini ialah penerinaan-penerinaan yang terdiri dari:

a. tunj angan yang bersifat pensi un;
b. t unj angan kerahal an daer ah,
C. t unj angan kel uar ga,
d. t unj angan kemahal an unum
e. t anbahan- t anbahan penghasi | an dan
f. sgg’ﬁangan paj ak Negara, dikurangi dengan paj ak pendapat an/ paj ak
upah.
Pasal 3.

Kepada janda dari (bekas) Menteri dan (bekas) Ketua/ Anggota Dewan
Perwakil an Rakyat Gtong Royong yang neninggal dunia pada atau
sesudah tanggal 1 M 1963, dalam hal janda itu berhak nenerina
tunjangan yang bersifat pensiun dalam nata uang rupiah (Rp.)
berdasarkan gaji pokok berturut-turut nenurut Peraturan Penerintah
No. 207 tahun 1961 (Lenbaran-Negara tahun 1961 Nb. 248) dan
Peraturann Penerintah No. 209 tahun 1961 (Lenbaran-Negara tahun 1961
No. 250) diberikan tunjangan anak, tunjangan kemahalan unum
sunbangan pajak Negara dan tunjangan kemahal an setenpat nenur ut
persentasi dan berdasarkan ketentuan-ketentuan yang berlaku bagi
Peganai Negeri S pil, ditanbah dengan penghasi | an- penghasi | an bul anan
sebesar 50% (lima pul uh perseratus) dari penghasilan bersih.

Yang di naksudkan dengan ,, penghasilan bersih" pada ayat (1) pasal 3
ini ialah penerinaan yang terdiri dari

a. pokok tunjangan yang bersifat pensiun,

b. t unj angan anak,

C. t unj angan kemahal an unum

d. t unj aangan kenmahal an set enpat dan

e. sunbangan paj ak negara, di kurangi dengan paj ak pendapat an/ paj ak

upah.



(3)

(4)

(1)

(2)

Kepada janda dari penerina tunjangan yang bersifat pensiun sebagai
bekas Menteri Negara dan bekas Ketua/ Anggota Dewan Perwakil an Rakyat
Gotong Royong yang neninggal dunia pada atau sesudah tanggal 1 Mei
1963, dalam hal janda itu berhak nenerina tunjangan yang bersifat
pensiun dalam mata uang rupi ah (Rp.) berdasarkan gaji yang berl aku
sebel um tanggal 1 Januari 1961, diberikan perbai kan- penghasil an
sebagai tanbahan sebesar 50% (1 ima pul uh perseratus) dari penghasilan
bersih yang berhak diterina berdasarkan Peraturan-peraturan yang
berl aku terhadap nereka hingga 1 Mei 1963.

Yang di naksudkan dengan "penghasil an bersi h" pada ayat (3)pasal 3 ini
i al ah peneri naan- peneri maan yang terdiri dari

a. pokok tunjangan yang bersifat pensiun,

b. t unj angan kerahal an daer ah,

C. t unj angan kel uar ga,

d. t unj angan kemahal an unum

e. t anbahan- t anbahan penghasi | an dan

f. 3;2’ﬁangan paj ak Negara, dikurangi dengan paj ak pendapat an/ paj ak
Pasal 4.

Kepada anak vyatimpiatu dari Mnteri dan Ketua/Anggota Dewan
Perwaki | an Rakyat Gotong Royong, dal amhal anak itu pada atau sesudah
tanggal 1 Mei 1963 mulai berhak nenerina tunjangan senmacam pensi un
dal am mata uang rupi ah (Rp.) berdasarkan gaji pokok nenurut Peraturan
Pererintah No. 207 tahun 1961 (Lenbaran-Negara tahun 1961 No. 148)
atau Peraturan Penerintah No. 109 tahun 1961 (Lenbaran-Negara tahun
1961 No. 250), diberikan tunjangan anak, tunjangan kenahal an unum dan
tunjangan kemahal an setenpat nenurut persentasi dan berdasarkan
ket ent uan- ket ent uan yang berl aku bagi Pegawai Negeri S pil, ditanbah
dengan penghasil an-peralihan bulanan sebesar 50% (lima pul uh
perseratus) dari penghasilan bersihnya dan ketentuan. bahwa apabila
di berikan pensiun untuk lebih dari 1 (satu) orang anak yatimpi atu,
naka perhitungan untuk tunjangan anak dil akukan untuk senmua anak yang
nenenuhi syarat-syarat di kurangi dengan 1 orang anak.

Yang di naksudkan dengan "penghasilan bersih" pada ayat (1) pasal 4
ini ialah penerinaan-peneri naan yang terdiri dari

a. pokok tunjangan yang bersifat pensiun,
b. t unj angan anak,
C. t unj angan kemahal an unum

d. tunj angan kenmahal an set enpat dan



(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

(3)

e. sunbangan paj ak Negara, di kurangi dengan paj ak pendapat an/ paj ak
upah.

Pasal 5.

Junt ah "perbai kan- penghasi | an" ternaksud pada pasal ayat (1), pasal
i"ayat (3) dan ,penghasilan-peralihan” termaksud pada pasal 3 ayat
(1) dan pasal 4 ayat (1) peraturan ini dibulatkan keatas nenjadi
rupi ah penuh.

"Per bai kan- penghasi | an" dan "penghasi|an-peralihan" tersebut dalam
peraturan ini adal ah bebas dari paj ak.

"Tunj angan yang bersifat pensiun" ternaksud dal am peraturan ini ialah
untuk bekas Menteri nenurut ketentuan Peraturan Penerintah No. 21
tahun 1951 dan untuk bekas Ketua/ Anggota Dewan Perwakil an Rakyat
Got ong Royong nenurut Uhdang- undang No. 9 tahun 1953 (Lenbar an- Negar a
tahun 1953 No. 36).

Pasal 6,

Kepada bekas Menteri Negara dan bekas Ketua/ Anggota Dewan Perwakil an
Rakyat Gotong Royong yang pada atau lai berhak nenerina tunjangan
yang bersifat pensiun sebagai dem ki an, apabila di sanpi ngnya neneri na
pul a gaji pokok/gaji bul anan nenurut peraturan gaji yang berl| aku bagi
Pegawai Negeri S pil dan/atau Anggota Kepolisian Negara diberikan
tunjangan isteri, tunjangan anak, tunjangan kemahal an unum tunjangan
kemahal an setenpat dan sunbangan pajak Negara dihitung nenurut
persentasi dan berdasarkan ketentuan-ketentuan yang berlaku bagi
Pegawai Negeri S pil/Anggota Kepolisian Negara atas juntah gabungan
dari pokok gaji/gaji bulanan dan pokok tunjangan yang bersifat
pensi un t er naksud.

Kepada bekas Menteri Negara dan bekas Ketua/ Anggota Dewan Perwakil an
Rakyat otong Royong yang sebelum tanggal 1 Mei 1963 sudah ber hak
neneri na tunjangan yang bersifat pensiun sebagai demkian, apabila
di sanpi ngnya nenerima pula gaji pokok/gaji bul anan nenurut peraturan
gaji yang berlaku bagi Pegawai Negeri Spil dan/atau Anggota
Kepol i sian Negara di berikan :

a. tunjangan isteri, tunjangan anak, tunjangan kemahal an unum
tunj angan kenahal an setenpat dan sunbangan paj ak Negara dhitung
nenurut persentasi dan berdasarkan ketentuan yang berl aku bagi
Pegawai Negeri S pil Anggota Kepolisian Negara atas jumah
gabungan dari gaji pokok/gaji bulanan dan tunjangan yang
bersi fat pensi un ternmaksud;

b. t anbahan-t anbahan penghasil an ternaksud pada pasal 2 ayat (2)
huruf e peraturan ini dan

C. per bai kan- penghasi | an nenurut ketentuan pada pasal 2 peraturan
I ni.

Ket ent uan- ket entuan dal am ayat (1) dan ayat (2) pasal ini nutatis-



nut andi s berl aku juga dal am hal

a. bekas Menteri disanping nenerima tunjangan yang bersifat
pensi un sebagai demkian, nenerima pula gaji sebagai Ketua/
Anggot a Dewan Perwaki | an Rakyat Got ong Royong;

b. bekas Ketua/ Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Gotong Royong
disanping nenerinma tunjangan yang bersifat pensiun sebagai
demkian, nenerina pula gaji sebagai Menteri .

Pasal 7.

Hal-hal yang belum diatur dan pel aksanaan ket ent uan- ket ent uan
peraturan ini diatur ol eh Menteri yang di serahi urusan pegawai .

Pasal 8.

Peraturan Presiden ini nulai berlaku pada hari ditetapkan dan
nenpunyai daya surut sanpai tanggal 1 Mei 1963.

Agar supaya setiap orang dapat nengetahuinya nenerintahkan
perundangan Peraturan Presiden ini dengan penenpatan dal am Lenbar an- Negar a
Republ i k | ndonesi a.

Otetapkan di Jakarta
pada tanggal 5 Agustus 1963.
B . Presiden Republik Indonesi a,

ttd.
DIUANDA
DO undangkan di Jakarta
pada tanggal 5 Agustus 1963.
Sekretaris Negara,
ttd.
AW SURIQAD N NGRAT (S H).
PENJELASAN
ATAS
PERATURAN PRESI DEN No. 17 TAHN 1963
TENTANG

PEMBER AN PERBAI KAN PENGHASI LAN
PERALI HAN KEPADA BEKAS MENTER NEGARA DAN
KETUA ANG3OTA DEWAN PERMKI LAN RAKYAT
GOTONG ROYONG SERTA JANDA DAN ANAK
YATI M Pl ATUNYA

UMM

Peraturan ini dirancangkan nengi ngat akan keadaan dewasa ini dan



sej al an dengan perbai kan penghasi | an yang dal am bat as kenungki nan keuangan
Negara tel ah di beri kan kepada para Penerima pensi un dan/at au tunj angan yang
bersifat pensiun sebagai bekas pegawai Negeri S pil/Anggota Kepolisian
Negara serta janda dan anak yatimipatiu nereka.
PASAL DEM PASAL
Pasal 1
Qukup j el as
Pasal 2
Ayat (1): Qukup j el as,
Ayat (2): huruf a. Qukup | el as.
"b. Tunj angan kenahal an daer ah,
"c. Tunj angan kel uar ga
"d. Tunj angan kenahal an unum
"e. Tanbahan-tanbahan penghasilan nenurut Peraturan
Presiden No. 1 tahun 1961 (Lenbaran-Negara tahun
1961 No. 5), Peraturan Presiden No. 16 tahun 1961
(Lenbar an-Negara tahun 1961 No. 283) dan Peraturan
Pererintah No. 227 tahun 1961 (Lenbaran-Negara
tahun 1961 No. 284).
Pasal 3
Ayat (1) : Qukup jel as.

Ayat (2) : huruf a. Qukupj el as.

b Menurut per at uran yang berl aku bagi
C- Pegawai Negeri Sipil.
d.

Ayat (3) : i pokok yang berlaku sebelum 1 Januari 1961 adalah gaji
pokok nenurut peraturan gaji bagi Menteri/ Ketua/ Anggot a
Dewan Perwakilaan Rakyat Gtong Royong yang berl aku
sebel um Peraturan Penerintah No. 207 tahun 1961/ Perat uran
Pererintah No. 209 tahun 1961.

Ayat (4) : Periksal ah penjel asan pasal 2 ayat (2) peraturan ini.
Pasal 4
Ayat (1) : Qukup jel as.



Ayat (2) : huruf a. s/d e. Periksal ah penjel asan pasal 3 ayat (2).
Pasal 5
Qukup | el as.
Pasal 6
Ayat (1) : Qukup jel as.
Ayat (2) : huruf a. Qukup | el as.
"b. Qukup jel as.
"c. Junmtah perbai kan penghasilan adal ah sana dengan
junah perbai kan penghasilan nenurut pasal 2
peraturan Ini.
Pasal 7
Qukup | el as.
Pasal 8
Qukup j el as
Ter masuk dal am Lenbar an- Negara t ahun 1963 No. 83.

Menget ahui :
Menteri/ Pej abat Sekretaris Negara,

Ttd.
AW SURIQADI N NGRAT (S.H)

LEMBARAN NEGARA REPUBLI K | NDONESI A TAHIN 1963 NOMCR 83
DAN TAMBAHAN LEMBARAN NEGARA NOMCR 2582



